
JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 6, Desember 2024 

 

11684 

PENERAPAN METODE MACHINE LEARNING NAÏVE BAYES  

PADA TWITTER TERHADAP SENTIMEN PADA  

PEMBELAJARAN DARING DI INDONESIA  
 

Sri Devi Wahyu Pratama, Febriyanti Panjaitan, M. Izman Herdiansyah,  

Susan Dian Purnamasari, Nurul Adha Oktarini Saputri 

Program Studi Teknik Informatika, Sains Teknologi, Universitas Bina Darma, 

 Jalan Jenderal Ahmad Yani, Kota Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia 

srideviwahyuprtama@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Pandemi COVID-19 merupakan penyakit yang skala penyebarannya terjadi secara global di seluruh 

dunia,termasuk Indonesia. Banyak bidang yang terkena dampak pandemi ini termasuk pendidikan. Indonesia saat 

ini sedang menjalankan strategi pembelajaran daring yang menimbulkan banyak opini masyarakat. Tanggapan 

dari masyarakat terhadap tindakan vaksinasi cukup beragam di media sosial salah satunya media sosial Twitter. 

Tanggapan masyarakat ada yang mendukung dan ada juga yang tidak setuju. Maka dari itu, dalam penelitian ini 

dilakukan analisis sentimen terhadap tweets yang berhubungan dengan pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

sederhananya dapat diartikan sebagai sebuah sistem kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa melalui tatap 

muka secara langsung melainkan melalui jaringan internet.  Metode penelitian melibatkan pengumpulan data dari 

twitter dengan metode machine learning. Berdasarkan hasil yang di dapat menggunakan data dari tahun 2020-

2022. Dalri halsil pengujialn didalpaltkaln balhwal Nalive Balyes dalpalt mengklalsifikalsikaln daltal berupal teks, terutalmal 

teks yalng beralsall dalri komentalr (tweet), tingkalt ALUC altalu alkuralsi sebesalr 1.0l0l altalu 10l0l%, precision altalu 

kealkuraltaln daltal sebesalr 0l.98 altalu 98%, recalll altalu keberhalsilaln model dallalm menemukaln sebualh informalsi 

sebesalr 0l.94 altalu 94%, daln f-1 Score sebesalr 0l.96 altalu sebesalr 96% berdalsalrkaln dengaln jumlalh daltal yalng aldal 

paldal pelaltihaln sebalnyalk 248 daltal komentalr. Disimpulkan bahwa menurut uji model, metode Naive Bayes 

mempunyai nilai akurasi diatas 90% menunjukkan hal ini, bahwa metode Naive Bayes punya kekuatan yang 

sangat baik dalam klasifikasi analisis sentimen teks. 

  

Kata kunci: Analisis sentimen, Machine Learning, Naive Bayes, Pembelajaran Daring 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah mengubah banyak 

aspek kehidupan, termasuk sistem pendidikan. Salah 

satu perubahan yang signifikan adalah peralihan dari 

pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring. Di 

Indonesia, perubahan ini membawa tantangan dan 

respons yang beragam dari siswa, orang tua, dan 

pendidik.  

Media sosial, terutama Twitter, menjadi salah 

satu platform utama di mana berbagai sentimen dan 

opini mengenai pembelajaran daring diekspresikan. 

Sentimen terhadap pembelajaran daring dapat 

mencerminkan banyak aspek seperti efektivitas 

pembelajaran, kesiapan infrastruktur, keterlibatan 

siswa, dan tantangan teknis yang dihadapi. Oleh karena 

itu, penting untuk menganalisis sentimen ini agar dapat 

memberikan masukan yang bermanfaat bagi pembuat 

kebijakan dan pihak terkait untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran daring.  

Metode Machine Learning, khususnya Naïve 

Bayes, telah terbukti efektif yang mana metode  Naïve 

Bayes adalah metode probabilistik yang sederhana 

namun kuat dalam pengklasifikasian teks  berdasarkan 

pola-pola yang ada pada data pelatihan.metode naïve 

bayes  Dengan menggunakan metode ini, kita dapat 

membagi tweet yang berkaitan dengan pembelajaran 

online menjadi kelas negatif, positif dan netral. 

Memprediksi dengan menggunakan metode 

machine learning telah dilakukan oleh banyak peneliti 

di terdahulu, metode naïve bayes  merupakan metode 

probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasikan data 

uji kedalam kategori yang paling sesuai. 

Sentimen terhadap keberanian pembelajaran 

dapat mencerminkan apakah aspek yang dimaksud, 

keterlibatan siswa, kesiapan infrastruktur, dan 

tantangan teknis yang dihadapi. Oleh karena itu, 

penting untuk menganalisis sentimen tersebut guna 

memberikan informasi yang berguna bagi pembuat 

kebijakan dan pihak terkait guna meningkatkan standar 

pembelajaran bahasa yang berani. 

Pada kali ini penelitian ditujukan agar kelak bisa 

mengimplementasikan metode pembelajaran mesin 

“Naive Bayes” untuk menganalisis sentimen tentang 

hubungan antara pembelajaran online di Indonesia dan 

cuitan Twitter. Hasil dari kesabaran penelitian ini 

semoga kelak diberikan Gambaran yang nyata serta 

detail terhadap masyarakat dengan bagaimana agar 

melihat pembelajaran online dan memberikan saran 

yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran online di masa mendatang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu pertama oleh Winanto, A., & 

Budihartanti, C [1] yang berjudul Comparison of the 

Accuracy of Sentiment Analysis on the Twitter of the 

DKI Jakarta Provincial Government during the 

COVID-19 Vaccine Time. Penelitian ini membahas 
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Hasil akhir pengujian sampel. Dataset menggunakan 

metode naive Bayes dengan akurasi 84,80% dengan 

class recall sebesar 85,01% sentimen positif dan 

84,59% sentimen negatif dan pada presisi kelas 

menunjukkan positif pada 85,21% dan negatif pada 

84,38% dalam aplikasi penambangan cepat.  

Penelitialn selanjutnya dilalkukaln oleh Yulital 

w[2], yalng berjudul ALnallisis sentimen terhaldalp opini 

malsyalralkalt tentalng valksin covid-19 menggunalkaln 

allgoritmal nalïve balyes clalssifier, Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengalnallisis pendalpalt tentalng 

valksinalsi COVID-19 di Indonesial. ALnallisis dilalkukaln 

terhaldalp daltal 3780l tweet yalng berkalitaln valksinalsi 

dengaln menggunalkaln allgoritmal Nalïve Balyes 

Clalssifier. Berdalsalrkaln alnallisis, dalpalt dialmalti balhwal 

sebalgialn besalr tweet memiliki sikalp positif (60l,3 %), 

sementalral jumlalh tweet yalng netrall (34,4 %) melebihi 

jumlalh tweet yalng menentalng (5,4 %). Nilali alkuralsi 

yalng dihalsilkaln sebesalr 0l,93 (93 %). Nalïve Balyes 

Clalssifier dallalm alnallisal daltal tweet yalng berjumlalh 

3780l tweet menghalsikaln sikalp Positif 60l.3%, Netrall 

34.4% daln Negaltif altalu menentalng sebesalr 5.4%. Dalri 

metode Nalïve Balyes Clalssifier menghalsilkaln tingkalt 

alkuralsi yalng salngalt tinggi yalitu sebesalr 93%. 

Peneliti menggunalkaln beberalpal jurnall 

penelitialn terdalhulu sebalgali sallalh saltu alcualn 

penulis dallalm melalkukaln penelitialn. Hall ini 

ditunjukkaln algalr dalpalt memperkalyal teori dallalm 

memperkalyal penelitialn. 

 

2.2. Text Minning 

Metode text mining merupalkaln pengembalngaln 

dalri metode daltal mining yalng dalpalt diteralpkaln untuk 

mengaltalsi malsallalh  tersebut.  ALlgoritmal-allgoritmal  

dallalm  text  mining  dibualt  untuk  dalpalt  mengenalli  

daltal  yalng  sifaltnyal  semi terstruktur misallnyal daltal-

daltal, albstralk malupun isi dalri dokumen-dokumen[3].  

    Text mining, altalu alnallisis teks, aldallalh proses 

ekstralksi informalsi berkuallitals tinggi dalri daltal teks 

yalng tidalk terstruktur melallui penggunalaln 

pembelaljalraln mesin, staltistik, daln linguistic. Teknik 

ini digunalkaln untuk mengubalh teks yalng tidalk 

terstruktur menjaldi formalt terstruktur gunal 

mengidentifikalsi polal, topik, kaltal kunci, daln  altribut  

lalinnyal  dallalm  daltal. Text mining merupalkaln allalt 

berhalrgal balgi orgalnisalsi yalng berurusaln dengaln 

jumlalh daltal teks yalng besalr, kalrenal memungkinkaln 

untuk mengekstralksi informalsi yalng sebelumnyal tidalk 

diketalhui daln berpotensi bermalnfalalt dalri daltal 

tersebut[4]. 

 

2.3. Preprocessing 

Preprocessing aldallalh talhalp alwall yalng mesti 

dilalkukaln sebelum mengalnallisis daltal. Preprocessing 

daltal bertujualn untuk merubalh daltal yalng tidalk 

terstruktur menjaldi terstruktur gunal mempermudalh 

proses alnallisis. Proses preprocessing melibaltkaln 

beberalpal talhalpaln seperti clealning, trnsform calses, 

tokenizing,  stopword, removall, daln stemming[5]. 

 

2.4. Tf-idf 

ALlgoritmal Term Frequency-Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) merupalkaln    allgoritmal    yalng 

digunalkaln  untuk  menghitung  bobot  kaltal  dengaln  

calral mempertimbalngkaln  aldal  beralpal  balnyalk  kaltal  

muncul (frekuensi   kaltal)   daln   beralpal   balnyalk   kaltal   

tersebut ditemukaln  dallalm  dokumen.  Oleh  kalrenal  itu  

IDF  dalpalt digunalkaln  utuk  mengontrol  bobot  dalri  

kaltal.  Sehinggal ketikal  kaltal  tersebut  selallu  aldal  dallalm  

setialp  file  altalu kallimalt  malkal  bials  dikalalkaln  balhwal  

kaltal  tersebut  tidalk penting altalu kaltal umum [6]. 

 

2.5. ALlgoritmal Nalïve Balyes 

ALlgoritmal nalïve balyes clalssifier merupalkaln 

allgoritmal yalng digunalkaln untuk mencalri nilali 

probalbilitals tertinggi untuk mengklalsifikalsikaln daltal 

uji paldal kaltegori yalng palling tepalt, allgoritmal ini 

merupalkaln sallalh saltu metode malchine lealrning yalng 

menggunalkaln perhitungaln probalbilitals[7]. 

ALlgoritmal ini bekerjal dengaln calral 

mengklalsifikalsikaln kelals berdalsalrkaln paldal 

probalbilitals sederhalnal dimalnal dallalm hall ini 

dialsumsikaln setialp alttribut yalng aldal sifaltnyal salling 

terpisalh, aldalpun persalmalaln rumus metode tersebut 

aldallalh seperti persalmalaln (1) daln (2) berikut[8]. 

 

2.6. Evallualsi Kinerjal Clalssifier / Confusion 

Maltrix 

Confusion  Maltrix aldallalh  sualtu  metode  yalng 

digunalkaln  untuk  melalkukaln  perhitungaln  alkuralsi  

paldal konsep  daltal  mining.  Presisi  altalu   aldallalh 

proporsi kalsus yalng diprediksi positif yalng jugal positif 

benalr  paldal  daltal  sebenalrnyal. Recalll altalu sensitivity 

aldallalh proporsi kalsus positif yalng sebenalrnyal 

diprediksi positif secalral benalr[9]. 

 

2.7. Google colalboraltory 

Google Colalb sendiri merupalkaln  bentuk 

modifikalsi  dalri  Jupyter  Notebook  yalng  disedialkaln  

untuk Google,  dimalnal plaltform ini  sering  

dimalnfalaltkaln  untuk Malchine Lealrning malupun Deep 

Lealrning[10]. 

 

2.8. Pemrogralmaln python 

Python aldallalh balhalsal pemrogralmaln interpretaltif 

multigunal dengaln filosofi peralncalngaln yalng berfokus 

paldal tingkalt keterbalcalaln kode. Python diklalim sebalgali 

balhalsal yalng menggalbungkaln kalpalbilitals, 

kemalmpualn, dengaln sintalksis kode yalng salngalt jelals, 

daln dilengkalpi dengaln fungsionallitals pustalkal stalndalr 

yalng besalr sertal komprehensif. Python bisal dibilalng 

balhalsal pemrogralmaln dengaln tujualn umum yalng 

dikembalngkaln secalral khusus untuk membualt source 

code mudalh dibalcal[11]. 

 

3. METODE PENELITIALN 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln 

metode KDD (Knowledge Discovery in Daltalbalse). 

Knowledge  Discovery  in  Daltalbalse  (KDD)  is the  

method  of  extralcting  useful  informaltion from   
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subordinalte   daltalbalses.   Terdalpalt  limal talhalpaln   

dallalm   KDD   yalitu, daltal   selection, processing, 

tralnformaltion, daltal mining daln evallualtion[12].  

Dalam penelitian ini penulis membuat suatu 

rancangan kegiatan yang berisi sebuah rangkaian 

kegiatan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

penelitian, proses yang dilakukan yaitu melalui 

tahapan: 

 

Crawling Data Komentar Twitter 

Menggunakan Pemrograman Python 

Pengumpulan Data

Pelabelan

Data Mining

Trasnformation

Metode KDD (Knowledge Discovery in Database) 

Evaluation

Accuracy, Confusion 

Matrix, Precision 

Ekstraksi fitur Klasifikasi Naïve Bayes
Uji Model 

(Confusion Matrix)

Kesimpulan Hasil 

Analisis

Preprocessing

Cleaning RemoveStopword Tokenization Stemming

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Keterangan : 

a. Pada bagian ini komentar masyararakat 

dikumpulkan melalui twitter 

b. Lalu dikerjakan proses Preprocessing dan 

Pembobotan, bagian ini telah masuk ke tahapan 

Naïve Bayes. 

c. Pada bagian ini terjadi proses mentransformasi data 

terpilih, sehingga data sesuai dan dikerjakan proses 

data mining terhadap data. 

d. Pada bagian ini dimana Data mining   yang bekerja 

untuk mencari pola yang menarik dengan metode 

tertentu. 

e. Pada bagian ini Interpretation / Evaluation terjadi 

proses penerjemahan pola yang telah diproses data 

mining , dimana pola informasi yang sebelumnya 

diperoleh itu hasil dari proses data mining  maka 

perlu ditampakkan kedalam bentuk yang dapat 

dimengerti agar bisa dimengerti secara mudah. 

 

4. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Beberapa tahapan yang perlu dilakukan 

Klasifikasi Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen 

di media sosial Twitter, khususnya terkait tanggapan 

pengguna mengenai pembelajaran daring di Indonesia. 

 

4.1. Pengumpulan Data 

Pada proses ini dilakukan pengumpulan data 

yang diperlukan menggunakan metode monitoring 

atau pengamatan, kemudian menggunakan metode 

studi pustaka, dan selanjutnya metode crawling. Data 

yang terkumpul terdiri dari 1365 tweet, setelah di 

processing  menjadi 1286 tweet, untuk data yang 

dipakai berupa teks post user twitter diambil dari situs 

Twitter.com dari tahun 2020-2022. 

 

 
Gambar 2. Excel Hasil Crawling 

 

4.2. Preprocessing 

Pada proses ini berguna untuk menghapus kata 

penghubung dari suatu kalimat seperti yang, dan, 

tetapi, dan sebagainmya. Dalam proses pengahpusan 

stopword  ini terlebih dahulu dilakukan mendefinisikan 

kata-kata yang nantinya akan terhapus ketika proses ini 

dijalankan. 

 

 
Gambar 3. Proses Pengahapusan Kata Penghubung  

 

4.3. Analisa data computer 

a. Membalcal daltal komentalr 

Proses pertalmal yalitu membalcal daltal komentalr yalng   

sudalh dallalm bentuk excel, kemudialn 

menghubungkaln ke editor google collalboraltor 

seperti di balwalh ini: 

 
Galmbalr 4. Menghubungkaln File Daltal Komentalr 

 

b. Menalmpilkaln visuallisalsi daltal komentalr 

Setelalh daltal terbalcal selalnjutnyal menalmpilkaln 

halsil visuallisali daltal. Lihalt galmbalr 12 di balwalh ini. 

 
Gambar 5. Visuallisalsi Klalsifikalsi Sentimen 
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Berdalsalrkaln daltal Galmbalr 5 dialtals di dalpaltkaln 

balhwal sentimen “Netrall” lebih tinggi, kemudialn 

dilalnjutkaln dengaln sentimen “Positif”, daln teralkhir 

sentiment “Netrall”. 

 

c. Menalmpilkaln Confusion Maltrix 

 Selalnjutnyal penelitti menalpilkaln halsil confusion 

maltrix berdalsalrkaln metode nalïve balyes sehinggal halsil 

alkaln talmpalk seperti galmbalr 13 di balwalh ini. 

 

 
  Galmbalr 6. Visuallisalsi Confusion Maltrix 

 

4.4. ALnallisal Model Nalïve Balyes 

Halsil dalri klalsifikalsi nalntinyal alkaln ditalmpilkaln 

dallalm bentuk confusion maltrix. Talbel yalng 

ditalmpilkaln di dallalm confusion maltrix ini terdiri dalri 

kelals predicted daln jugal kelals alctuall. Model dalri 

confusion maltrix ini dalpalt dilihalt paldal Talbel 1. 

 

    Talbel 1. Model Confusion Maltrix 

 
Predict Class 

Pos Neg 

Actual Class 

Pos True Positif False Negatif 

Neg False Positif True Negatif 

Net True Netral False Netral 

 

Untuk mengetalhui nilali dalri alkuralsi model 

diperoleh dalri balnyalk jumlalh daltal yalng tepalt halsil 

klalrifikalsi dibalgi dengaln totall dalri daltal, seperti paldal 

Galmbalr 7 di balwalh ini. 

 

𝑨𝒌𝒖𝒓𝒂𝒔𝒊 =    
𝒑𝒐𝒔

(𝒑𝒐𝒔+𝒏𝒆𝒈+𝒏𝒆𝒕)
+

𝒏𝒆𝒈

(𝒑𝒐𝒔+𝒏𝒆𝒈+𝒏𝒆𝒕)
+

                                          
𝒏𝒆𝒕

(𝒑𝒐𝒔+𝒏𝒆𝒈+𝒏𝒆𝒕)
  

      Gambar 7. Rumus Akurasi 

 

Didalpaltkaln confused maltrix maltriks yalng setialp 

kolomnyal mewalkili nilali dalri setialp kelals yalitu kelals 

positif, netrall daln kelals negaltif. Lihalt Galmbalr 8 di 

balwalh ini.  

 

 
Gambar 8. Halsil uji model NBC 

Dengaln diketalhuinyal nilali dalri precision, recalll, 

daln f-1 Score dallalm kinerjal di keseluruhaln sistem, 

malkal dalpalt mengetalhui kemalmpualn dalri sistem untuk 

mencalri ketepaltaln altalu kebenalraln dalri informalsi yalng 

dimintal oleh penggunal dengaln halsil jalwalbaln yalng 

dikelualrkaln oleh sistem daln memberitalhu tingkalt 

keberhalsilaln dalri sualtu sistem dallalm menentukaln 

kemballi sualtu informalsi altalu nilali alccuralcy sebesalr 

98% paldal allgoritmal Nalïve Balyes.  

Berdasarkan hasil yang telah didapat dengan 

tingkat akurasi sebesar 98%, maka hasil sentimen 

masyarakat mengenai Pembelajaran Daring Di 

Indonesia, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Sentimen 

Sentimen Jumlah Persentase 

Positif 29 12% 

Netral 205 83% 

Negatif 14 5% 

Total 248 100% 

 

Dengan diketahuinya hasil analisis sentiment 

diatas maka dapat diketahui bahwa sentimen 

masyarakat yang bersifat Netral lebih tinggi 

dibandingkan dengan Positif dan Negatif, ini artinya 

masyarkat tidak terlalu terganggu dengan adanya 

sistem pembelajaran daring atau online.  

 

 
  Gambar 9. Histogram Hasil Analisis Sentimen 

 

5. KESIMPULALN DALN SALRALN 

Dalri halsil pengujialn didalpaltkaln balhwal Nalive 

Balyes dalpalt mengklalsifikalsikaln daltal berupal teks, 

terutalmal teks yalng beralsall dalri komentalr (tweet), 

tingkalt ALUC altalu alkuralsi sebesalr 1.0l0l altalu 10l0l%, 

precision altalu kealkuraltaln daltal sebesalr 0l.98 altalu 98%, 

recalll altalu keberhalsilaln model dallalm menemukaln 

sebualh informalsi sebesalr 0l.94 altalu 94%, daln f-1 Score 

sebesalr 0l.96 altalu sebesalr 96% berdalsalrkaln dengaln 

jumlalh daltal yalng aldal paldal pelaltihaln sebalnyalk 248 

daltal komentalr. Disalralnkaln daltal komentalr tralining 

dalpaltdiperbalnyalk untuk meningkaltkaln alkuralsi 

klalsifikalsi sistem. Memperbalnyalk jumlalh kaltal balku 

daln tidalk balku paldal kalmus kaltal balku mengingalt galyal 

penulisaln pesaln singkalt tidalk terpalku paldal kaltal balku 

saljal, sertal dalpalt menalmbalhkaln alnallisis sentimen 

dengaln daltal komentalr didallalm daltalset menggunalkaln 

balhalsal alsing selalin balhalsal Indonesial altalu dalpalt 

menalmbalhkaln balhalsal daleralh tertentu kalrenal semual 
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kallalngaln dalpalt mengalkses medial sosiall khususnyal 

dallalm penelitialn ini medial sosiallnyal aldallalh tweet. 
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